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Abstrak

Kebutuhan sorgum dari waktu ke waktu semakin meningkat untuk berbagai
keperluan antara lain untuk pakan, pangan dan bahan industri. Disisi lain produksi
sorgum masih rendah. Pengembangan budidaya sorgum diarahkan pada lahan
dengan tingkat kesuburan yang rendah seperti tanah Ultisol. Oleh karena itu perlu
upaya penerapan teknologi budidaya yang ramah lingkungan. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menjelaskan pengaruh aplikasi beberapa macam komposisi bahan
POC dan konsentrasinya terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sorgum.
Penelitian ini dilakukan di Instalasi Penelitian dan Pengembangan Teknologi
Pertanian (IP2TP) Samboja, Kalimantan Timur dimulai pada bulan Desember 2020
sampai bulan Maret 2021. Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Terbagi
(Split Plot Design) dimana petak utama adalah macam komposisi pupuk organik
cair yang terdiri dari 5 taraf dan anak petak adalah konsentrasi pupuk organik cair
yang terdiri dari 3 taraf dengan frekuensi penyemprotan POC dilakukan sebanyak
3 kali dalam satu periode tanam (interval 10 hari). Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kombinasi macam komposisi POC dan konsentrasinya tidak memberikan
pengaruh interaksi yang nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sorgum.
Hasil terbaik adalah komposisi POC campuran urine kambing, asam amino dan
bioaktivator, dengan pertumbuhan tinggi tanaman pada 53 hst sebesar 182.81 cm,
bobot segar daun dengan batang sebesar 19558.07 gram/plot setara dengan
48.90 ton/ha dan bobot kering biji sebesar 3278.53 gram/plot setara dengan 8.20
ton/ha bobot kering biji.

Kata kunci : Komposisi POC, Konsentrasi POC,Pertumbuhan, Hasil, Sorgum

Abstract

The need for sorghum from time to time is increasing for various purposes,
including for feed, food and industrial materials. On the other hand, sorghum
production is still low. The development of sorghum cultivation is directed at land
with low fertility levels such as Ultisol soil. Therefore, it is necessary to apply
environmentally friendly cultivation technology. The purpose of this study was to
explain the effect of application of various Liquid Organic Fertilizer (LOF)
compositions and their concentrations on the growth and yield of sorghum. This
research was conducted at the Agricultural Technology Research and
Development Installation (IP2TP) Samboja, East Kalimantan starting in December
2020 until March 2021. This study used a Split Plot Design where the main plot
was a type of LOF composition consisting of 5 levels and sub-plots is the
concentration of LOF consisting of 3 levels with the frequency of spraying LOF 3
times in one planting period (10 days interval). The results of this study showed
that the combination of various LOF compositions and their concentrations did not
have a significant interaction effect on the growth and yield of sorghum plants. The
best composition of was the mixture of goat urine, amino acids and bioactivators,
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with plant height growth at 53 DAP of 182.81 cm, fresh weight of leaves and stems
of 19558.07 grams/plot equivalent to 48.90 tons/ha and dry weight of seeds
3278.53 grams/plot. equivalent to 8.20 tons/ha dry weight of seeds.

Keywords: LiquidOrganic Fertilizer, Composition, LOF Content, Sorghum

Pendahuluan

Sorgum (Sorghum bicolor L. Moench) adalah tanaman sereal kelima yang
paling penting dalam hal produksi, dengan Afrika menjadi daerah penghasil utama
(>40% dari produksi dunia) (Pontieri et al., 2020). Sorgum telah dibudidayakan di
Indonesia sejak tahun 1970 dengan areal tanam meliputi pulau jawa selatan
Sulawesi, Sulawesi Tenggara, Nusa Tenggara Barat (NTB) dan Nusa Tenggara
Timur (NTT) hingga saat ini. Produksi sorgum di Indonesia masih sangat terbatas
jika dibandingkan dengan beras dan jagung. Di samping itu, sorgum memiliki
potensi untuk menggantikan berbagai fungsi untuk beras, jagung, dan gandum.
Perlunya meningkatkan produksi sorgum di Indonesia, karena kandungan
nutrisinya setara dengan padi, jagung, dan gandum, secara agronomis mudah
dibudidayakan, secara ekonomi sangat menguntungkan, dan terkenal secara
sosial oleh publik. (Hazmi et al., 2022).

Sorgum sangat cocok dikembangkan pada lahan marginal beriklim kering
karena memiliki kemampuan daya adaptasinya yang luas, toleran terhadap
kekeringan, produktivitas tinggi dan lebih tahan terhadap hama penyakit
dibandingkan dengan tanaman pangan lainnya (Hazmi et al., 2022). Ekstensifikasi
budidaya sorgum di lahan marginal merupakan alternatif terbaik untuk
meningkatkan ketersediaan sumber karbohidrat (Hazmi et al., 2022). Hal tersebut
sesuai untuk kondisi lahan di Kalimantan yang cenderung kering. Selain budidaya
yang mudah, sorgum mempunyai manfaat yang luas, antara lain untuk pakan,
pangan dan bahan industri (Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian,
2013).

Penggunaan Pupuk organik cair menjadi alternatif yang dapat
dikembangkan untuk mendukung proses budidaya sorgum dilahan marginal.
Penelitian ini menggunakan pupuk organik cair berbahan baku urine kambing,
jeroan ikan dan bioaktivator untuk memperbaiki kesuburan tanah dan tanaman.
Pupuk organik cair yang digunakan tidak merusak tanah dan tanaman walaupun
digunakan sesering mungkin dan bahan penggunaannya yang mudah didapatkan.
Selain itu, pupuk ini juga memiliki bahan pengikat, sehingga larutan pupuk yang

diberikan bisa digunakan tanaman secara langsung (Nur et al., 2016).
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Pemanfaatan limbah organik sebagai pupuk organik cair sangat mendukung
terciptanya pertanian sehat yang ramah lingkungan sehingga dapat beradaptasi
dengan baik pada lahan marginal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh macam komposisi dan kosentrasi pupuk organik cair (POC) terhadap

pertumbuhandan hasil tanaman sorgum.

Bahan dan Metode

Penelitian dilaksanakan di Instalasi Penelitian dan Pengembangan
Teknologi Pertanian (IP2TP) Samboja, Kalimantan Timur selama 4 bulan. Suhu
udara rata-rata 26°C, dimana perbedaan antara suhu terendah dan tertinggi
mencapai 5-7°C. Jumlah curah hujan wilayah ini berkisar 2.000-4.000 mm/tahun
dengan jumlah hari hujan rata-rata 130-150 hari/tahun. Penelitiandimulai pada
bulan Desember 2020 sampai bulan Maret 2021.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu cangkul,arit, argo, motor
angkut barang (viarroda 3), cultivator, tanki semprot 16 liter, timbangan digital,
meteran, jangka sorong, semprotan poc dan sprinkle. Bahan yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu urine kambing, POC jeroan ikan (asam amino),
bioaktivator, EM4, tetes tebu, bekatul, fungisida amistartop, insektisida alike,
insektisida prevaton, pupuk NPK mutiara dan pupuk urea.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Terbagi (Split Plot Design)
dimana petak utama adalah macam komposisi pupuk organik cair yang terdiri dari
5 taraf yaitu Al (urine kambing dan asam amino), A2 (urine kambing dan
bioaktivator), A3 (urine kambing, asam amino dan bioaktivator), A4 (asam amino),
dan A5 (bioaktivator) dan anak petak adalah konsentrasi pupuk organik cair yang
terdiri dari 3 taraf yaitu B1 (10 ml/liter), B2 (20 ml/liter), B3 (30 ml/liter) dengan
frekuensi penyemprotan POC dilakukan sebanyak 3 kali dalam satu priode tanam
(interval 10 hari). Pada setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali dengan 3 sampel.

Proses pembuatan POC urine kambing dilaksanakan di Instalasi Penelitian
dan Pengembangan Pertanian (IP2TP) Samboja dilakukan dengan cara
menyiapkan bahan urine kambing, bekatul dan EM4 kemudian proses
pencampuran bahan-bahan media POC urine kambing disaring terlebih dahulu
kemudian dimasukkan ke dalam jerigen sebanyak 5 liter urine. Selanjutnya
memasukkan bekatul 2%, gula 2% dan EM4 2% dari volume urine kambing

kedalam jerigen kemudian diaduk secara merata. Fermentasi dilakukan secara
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anaerob dan fermentasi selama 30 hari dengan tanda bau gas atau sudah tidak
berbau busuk.

Proses pencampuran bahan POC dilakukan dengan cara menyiapkan
bahan urine kambing yang didapatkan dari hasil fermentasi pribadi, asam amino
didapatkan dari Cv. Intan Abatani Mojokerto dan bioaktivator didapatkan dari
BPTP Kaltim kemudian POC dicampur dengan takaran 1:1. POC urine kambing
500 ml dan asam amino 500 ml (1000 ml), urine kambing 500 ml dan bioaktivator
500 ml (1000 ml), dan komposisi bahan lengkap urine kambing 500 ml, asam
amino 500 ml dan bioaktivator 500 ml (1500 ml). Menambahkan larutan gula 2%
dan EM4 2% dari volume POC. Bahan yang telah dicampurkan diaduk secara
merata dan ditutup untuk proses fermentasi selama 14 hari dengan tanda bau gas
atau sudah tidak berbau busuk. Sampel POC yang telah dibuat dianalisis di
Laboratorium Pengujian BPTP Kalimantan Timur,untuk mengetahui kandungan
hara NPK dan C-Organik Pupuk Organik Cair (POC).

Pengukuran variabel pertumbuhan tanaman meliputi :tinggi tanaman (cm),
diameter batang (cm), umur berbunga (hari). Pengukuran variabel hasil tanaman
meliputi :bobot segar malai per tanaman dan per plot (gram), bobot kering malai
per tanaman dan per plot (gram), bobot kering biji per tanaman dan per plot (gram),
bobot segar daun per tanaman (gram), bobot segar batang per tanaman (gram),
bobot segar akar per tanaman (gram), bobot biomasa segar total per-tanaman
(gram) dan bobot segar daun dengan batang per plot.

Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan Uji F (Anova) pada
taraf 5 % menggunakan Rancangan PetakTerbagi (Split Plot). Terhadap variabel
yang berpengaruh nyata dilakukan uji lanjut dengan Uji BNT pada taraf 5% (0,05).
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Hasil dan Pembahasan

Analisa Kandungan Kimia POC

Setelah proses fermentasi selesai sampel POC dianalisis di Laboratorium

Pengujian BPTP Kalimantan Timur, untuk mengetahui kandungan hara NPK dan

C-Organik Pupuk Organik Cair (POC). Hasil analisis disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil analisis kandugan kimia POC

Kandungan Hara (%
No Macam POC C- N p K
organik
1. | Urine Kambing dan Asam Amino (A1) 1.20 0.83 0.06 0.62
2. | Urine Kambing dan Bioaktivator (A2) 2.66 0.54 0.03 0.57
3 (UAr;r;e Kambing, Asam Amino, dan Bioaktivator 252 053 0.11 0.52
4. | Asam Amino (A4) 0.97 0.53 0.20 0.25
5. | Bioaktivator (A5) 2.25 0.22 0.14 0.28
6. | Urine Kambing Murni 2.72 0.66 0.03 0.57

Variabel Pertumbuhan
Tinggi Tanaman

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara perlakuan
macam komposisi POC dan konsentrasinya pada umur 39, 53, 67, dan 104 hst
terhadap variabel tinggi tanaman. Secara terpisah perlakuan macam komposisi
POC berpengaruh nyata pada umur 39 hst dan 53 hst dan perlakuan konsentrasi
POC tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman pada
semua umur pengamatan. Rata-rata tinggi tanaman pada umur 39, 53, 67 dan 104

hst disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Rata-rata Tinggi Tanaman Pada Perlakuan Macam Komposisi POC dan
Konsentrasi POC Pada Berbagai Umur Tanaman.

Perlakuan Petak Utama Rata-rata Tinggi Tanaman (cm)

(Macam Komposisi POC) 39 hst 53 hst 67 hst 104 hst
ﬁ;;nliri{‘riiﬁg)mbmg dan 70.85 154.30 a 224.07 250.63
g‘i ;‘i{;\’/‘:ﬁ?mbing dan 82.96 a 154.59 a 226.63 250.63
" i(rlfgigganirggLrt‘%a’?;a)m 97.96 b 182.81 b 237.95 252.85
A4 (Asam Amino Murni) 75.79 a 150.07 a 219.74 247.70
A5 (Bioaktivator Murni) 80.30 a 145.56 a 216.22 246.93

BNT 5% 12.57 22.46 TN TN
P‘?Egﬁ:::tfa"s‘?';z‘g;‘k 39 hst 53 hst 67 hst 104 hst
B1 (10 ml/liter) 81.82 159.16 225.45 255.54
B2 (20 ml/liter) 80.22 158.71 225.13 250.89
B3 (30 ml/liter) 82.68 154.53 224.19 248.13
BNT 5% TN TN TN TN
Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang

sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNTtaraf 5 %.

Secara umum perlakuan petak utama macam komposisi POC A3 (urine
kambing, asam amino dan bioaktivator) pada umur 39 dan 53 hst memberikan
tinggi tanaman tertinggi secara nyata, dan berbeda dengan perlakuan yang lain.
Hal ini disebabkan karena A3 memiliki komposisi bahan POC yang lengkap.
Perlakuan A3 urine kambing dan asam amino memiliki kandungan N yang cukup
tinggi, tetapi saat ditambahkan bioaktivator N dan K menurun menjadi 0.53 % dan
0.52 % dan P meningkat sebesar 0.11 %. Ini menunjukkan peran bioaktivator yaitu
sebagai penghasil mikroorganisme yang mempercepat penguraian bahan organik
sehingga mempengaruhi ketersedian P dan penghasil Zat Pengatur Tumbuh (ZPT)
pada lampiran 10. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Utomo, 2009) yang
menyatakan bahwa bioaktivator berbentuk cairan yang mengandung bioenzim
yang terbuat dari daun-daun dan buah-buahan segar yang diolah sehingga
menghasilkan mikroorganisme seperti bakteri pelarut fosfat, serta mengandung
unsur hara makro dan mikro. Penambahan bioaktivator mampu meningkatkan
kandungan P yang berperan penting dalam perakaran tanaman sehingga dapat
tumbuh menyebar di permukaan tanah. Bila pertumbuhan akar baik maka
pertumbuhan tanaman juga akan baik. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian.
(Araujo, 2017), Posfor berperan dalam berbagai proses fisiologis di dalam

tanaman seperti fotosintesis dan respirasi dan sangat membantu perkembangan
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perakaran dan mengatur pembungaan, maka melalui pemberian unsur P dapat

membentuk sistem perakaran yang baik.

Diameter Batang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara perlakuan
macam komposisi dan konsentrasi POC pada semua umur 39, 53, 67, dan 104 hst
terhadap variabel diameter batang. Secara terpisah perlakuan macam komposisi
POC dan perlakuan konsentrasi POC tidak memberikan pegaruh yang nyata
terhadap diameter batang pada semua umur pengamatan. Rata-rata diameter
batang tanaman sorgum pada umur 39, 53, 67 dan 104 hst disajikan pada Tabel
3.

Tabel 3. Rata-rata Diameter Batang Pada Perlakuan Macam Komposisi POC dan
Konsentrasi POC Pada Berbagai Umur Tanaman.

Perlakuan Petak Utama Rata-rata Diameter Batang (cm)
(Macam Komposisi POC) 39 hst 53 hst 67 hst 104 hst
ﬁ:ni(#g;”e Kambing dan Asam ; 5, 1.41 148 124
~ ;Lé{ii\?:to’i?mbing dan 124 133 145 129
Amino dan Bioaktvator) 135 1.46 152 126
A4 (Asam Amino Murni) 1.29 1.42 1.48 1.21
A5 (Bioaktivator Murni) 1.33 1.42 1.44 1.18
BNT 5% TN TN TN TN
P‘(’}';'z'r":::tfal"i";geé;‘k 39 hst 53 hst 67 hst 104 hst
B1 (10 ml/liter) 1.27 1.38 1.45 1.22
B2 (20 ml/liter) 1.34 1.42 1.48 1.21
B3 (30 ml/liter) 1.30 1.41 1.49 1.28
BNT 5% TN TN TN TN

Tabel 3 memperlihatkan bahwa perlakuan A3 cenderung memberikan rata-
rata diameter batang tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya tetapi tidak nyata
secara statistikpada semua umur pengamatan. (Utomo, 2009) juga menambahkan
bahwa pemberian bioaktivator nyata meningkatkan tinggi tanaman, diameter
batang dan luas daun. Pertumbuhan tanaman terbaik diperoleh pada aplikasi
perlakuan Aspergillus sp. yang menghasilkan tinggi tanaman, diameter batang dan
luas daun paling tinggi dibandingkan perlakuan lainnya.

Kombinasi perlakuan macam komposisidan konsentrasi POC tidak

memberikan interaksi secara nyata terhadap semua variabel pertumbuhan
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tanaman sorgum. Tidak adanya interaksi berarti pola kenaikan pertumbuhan yang
dihasilkan oleh setiap komposisi POC adalah sama pada setiap peningkatan
konsentrasi. Ini berarti kelima macam POC A1, A2, A3, A4 dan A5 yang diujikan ini
menunjukkan prilaku yang sama pada berbagai konsentrasi B1, B2 dan B3.
(Meriatna et al., 2019) menambahkan, bahwa pemberian POC membutuhkan
waktu dan konsentrasi yang tepat agar dapat merangsang perakaran tanaman,
mempercepat pertumbuhan dan mengaktifkan penyerapan unsur hara sehingga
dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas tanaman. Waktu fermentasi limbah
terbaik pada waktu 13 hari.
Variabel Hasil
Bobot Biomassa Segar Daun, Batang, Malai, Akar dan Total Biomasa Per
Tanaman

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara
perlakuan macam komposisi dan konsentrasi POC terhadap semua variabel bobot
biomassa segar per tanaman. Secara terpisah perlakuan macam komposisi POC
berpengaruh nyata terhadap bobot segar batang, bobot segar malai dan bobot
segar total biomasa per tanaman, sedangkan perlakuan konsentrasi POC tidak
memberikan pengaruh yang nyata terhadap semua variabel bobot biomasa segar
per tanaman. Rata-rata bobot segar daun, bobot segar batang, bobot segar malai,
bobot segar akar dan bobot segar total biomasa per tanaman sorgum setiap

perlakuan disajikan pada Tabel 5.
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Tabel 5. Rata-rata Bobot Biomassa Segar Daun, Bobot Segar Batang, Bobot Segar
Malai, Bobot Segar Akar dan Bobot Segar Total Biomasa Per Tanaman
Pada Perlakuan Macam Komposisi dan Konsentrasi POC

Rata-rata Bobot Biomasa Segar per Tanaman (gram)

Bobot
Perlakuan Petak Utama Bobot Bobot Bobot Bobot Segar

(Macam Komposisi POC) Segar Segar Segar Segar Total
Daun Batang Malai Akar Bi
iomasa

(BSD) (BSB) (BSM)  (BSA) gorm)

A1 (Urine Kambing dan Asam
Amino)

A2 (Urine Kambing dan
Bioaktivator)

A3 (Urine Kambing, Asam
Amino dan Bioaktivator)

52.51 24985ab 85.67b 44.07 432.10ab

51.65 270.37 b 86.89 b 50.30 459.21Db

54.41 271.56 b 88.30 b 556.92 470.19b

A4 (Asam Amino Murni) 49.28 23511ab 79.00a 43.18  406.58 ab
A5 (Bioaktivator Murni) 42.33 214.48 a 7515 a 54.85 386.82 a
BNT 5% TN 37.03 4.09 TN 55.08

Perlakuan Anak Petak
(Konsentrasi POC)

B1 (10 ml/liter) 49.72 247.80 82.51 51.13 431.16
B2 (20 ml/liter) 48.17 237.18 82.98 48.89 417.22
B3 (30 ml/liter) 52.22 259.84 83.51 48.98 444.56
BNT 5% TN TN TN TN TN
Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang

sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNTtaraf 5 %

Komposisi kimia POC A2 dan A3 sebenarnya hampir sama dilihat dari
kandungan C-organik, N, P dan K pada (Tabel 1), namun disini terdapat peran dari
bioaktivator yang sangat berpengaruh terhadap hasil tanaman, sehingga A2 dan
A3 menjadi perlakuan terbaik dibandingkan dengan komposisi POC yang tidak
mengandung bioaktivator. Jika dibandingkan dengan A5 (bioaktivator) saja
nampaknya tidak memberikan pengaruh yang baik terhadap hasil tanaman karena
unsure haranya rendah, tetapi bila POC dikombinasikan dengan bioaktivator dia
mampu merangsang pertumbuhan dan hasil. Ini menunjukkan bahwa kombinasi
unsur hara dan bioaktivator memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap
pertumbuhan tanaman. (Oktaviani, 2014) menyatakan bahwa penambahan
mikoriza sebagai bioaktivator sebanyak 10 gram pada budidaya tanaman kedelai
memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap pertumbuhan dan komponen
produksi dibandingkan tanpa pemberian mikoriza. Hal ini juga sejalan dengan
penelitian (Nur et al., 2016) bahwa penambahan volume bioaktivator EM4, nilai
kadar Fosfor semakin meningkat dengan bertambahnya volume bioaktivator EM4
demikian juga dengan kadar Kalium dan Nitrogen, dan akan mengalami

penurunan pada penambahan sekitar 12,5 mL. Nilai kadar Fosfor yang tertinggi
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yaitu pada penambahan bioaktivator EM4 10 mL dengan bahan baku sampah
organik 300 gram sebesar 0,378. Terjadinya peningkatan ini karena
mikroorganisme yang ada pada setiap perlakuan telah cukup untuk mendegradasi
sampah organik rumah tangga sehingga mampu menghasilkan kadar Fosfor yang
baik.

Bobot Biomassa Kering Biji dan Malai per Tanaman

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara
perlakuan macam komposisi dan konsentrasi POC terhadap variabel bobot kering
biji dan bobot kering malai per tanaman. Secara terpisah perlakuan macam
komposisi POC berpengaruh nyata dan perlakuan konsentrasi POC tidak
memberikan pengaruh yang nyata terhadap variabel bobot kering biji dan bobot
kering malai per tanaman. Rata-rata bobot kering biji dan bobot kering malai per
tanaman sorgum setiap perlakuan pada saat panen disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata Bobot Kering Biji dan Bobot Kering Malai per Tanaman Pada
Perlakuan Macam Komposisi POC dan Konsentrasi POC

Rata-rata Bobot Biomasa Kering per Tanaman
Perlakuan Petak Utama (gram)

(MacamKomposisi POC) Bobot Kering Biji (BKB) Bobot Kering Malai

(BKM)
ﬁgni(:c:;ne Kambing dan Asam 5289 b 72 44 b
e~ ;Llitri'\’/‘aetg?mb'”g dan 54.37 b 75.36 b
A3 (Urine Kambing, Asam
Ami(no dan Bioakti%ator) 54.64 b 76.02b
A4 (Asam Amino Murni) 49.15 a 64.41 a
A5 (Bioaktivator Murni) 48.37 a 64.26 a
BNT 5% 4.39 6.37
Perlakuan Anak Petak ) )
(Konsentrasi POC)
B1 (10 ml/liter) 51.73 68.87
B2 (20 ml/liter) 51.33 71.35
B3 (30 ml/liter) 52.59 71.27
BNT 5% TN TN
Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang

sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNTtaraf 5 %

Secara umum perlakuan petak utama macam komposisi POC A3
memberikan tinggi tanaman tertinggi secara nyata, tetapi tidak berbeda nyata
dengan perlakuan A1 dan A2. Hal ini disebabkan karena A3 memiliki komposisi
Bioaktivator yang dikombinasikan dengan urin kambing/asam amino terdapat

peran yang saling bersinergi, saling berhubungan karena nampaknya POC itu
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lebih efektif jika ditambahkan dengan bioaktivator sehingga memiliki kandungan P
yang tinggi, karena P berperan dalam mengaktitkan pertumbuhan tanaman
terutama pada akar, pertumbuhan bunga, mempercepat pematangan buah dan
tanaman. Sehingga terdapat korelasi yang positif antara pertumbuhan tanaman
dengan hasil tanaman sorgum. Hal ini sesuai dengan penelitian (Widyabudiningsih
et al., 2021), tanaman membutuhkan unsur P untuk pertumbuhan dan produksinya
terutama untuk bunga, buah dan biji, mempercepat pematangan, dan memperbaiki
kualitas tanaman. Adanya peningkatan kadar fosfor disebabkan karena aktivator
EM4 mengandung bakteri pelarut fosfat yang berfungsi untuk membantu
melarutkan fosfat dalam bahan organik sehingga dihasilkan kadar fosfor yang lebih
tinggi, (Tesso et al., 2011) menunjukkan bahwa terdapat korelasi secara positif dan
nyata antara hasil tanaman sorgum dengan tinggi tanaman, jumlah daun, lebar

malai dan bobot malai.

Kesimpulan dan Saran

Kombinasi komposisi bahan POC dan konsentrasinya tidak memberikan
pengaruh interaksi yang nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman.
Perbedaan komposisi bahan POC memberikan pengaruh yang nyata terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman, hasil bobot segar daun dengan batang dan hasil
bobot kering biji. Hasil terbaik secara umum adalah perlakuan A3 yang terdiri dari
campuran urin kambing, asam amino dan bioaktivator dengan hasil bobot kering
biji sebesar 4561.13 gram/plot dan 8.20 ton/ha. sorgum. Kelima komposisi bahan
POC memberikan pertumbuhan dan hasil yang sama pada konsentrasi 10-30
ml/liter. Namun ada kecenderungan konsentrasi 30 ml/liter memberikan

pertumbuhan dan hasil tanaman sorgum yang terbaik.
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